BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari wuraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Menurut al-Maraghi, Nasakh menurut pengertian syara’ ialah habisnya masa
berlaku suatu hukum ayat yang dibaca. Jika suatu ketika hukum tersebut sudah
tidak dibutuhkan lagi, dengan sendirinya hukum tersebut sudah habis masa
berlakunya.

Menurut Mahmoud Taha, nasakh bukanlah penghapusan total dan permanen
melainkan penghapusan untuk sementara, menunggu saat yang tepat untuk
dilaksanakan. Ketika saat yang tepat itu datang, maka hukum itu berlaku
kembali. Saat ini adalah saat yang tepat bagi umat Islam untuk memberlakukan
kembali ayat-ayat Makkiyah yang sudah ditunda pelaksanaanya, dan menasikh
ayat-ayat Madaniyah.

Saran

Dari penelitian yang di lakukan oleh penulis, kajian konsep perbandingan

nasikh mansukh antara al-Maraghi dan Taha merupakan sebuah kajian baru dalam

wacana ulum al-Qur’an. Konsep nasakh mansukh dapat mengantarkan pada

pembentukan ataupun pemberlakuan hukum dari ayat al-Qur’an.
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Akan tetapi fokus penelitian ini hanya sebagian dari konsep al-Maraghi dan
Taha dalam menemukan dan mengungkap makna tentang nasakh mansukh. Oleh
karena untuk lebih menyempurnakan konsepsi nasakh mansukh al-Maraghi dan
Taha, diperlukan penelitian lanjutan agar pemikiran-pemikarannya dapat terkonsepsi
secara utuh. Karena menurut hemat penulis, konsep nasakh mansukh ini dapat
menjadi sebuah titik terang dan sekaligus penyelesaian terhadap masalah perdebatan

terkait kajian-kajian nasakh mansukh. Wa Allah a‘lam bi al-Sawab



